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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Melalui uji statistik, kadar Zinc berperan pada tingkat keparahan 

Akne Vulgaris pada ketiga kelompok tingkat keparahan Akne 

Vulgaris dengan nilai (p<0,05yaitu 0,032). 

2. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kadar Zinc serum pada 

tingkat keparahan Akne Vulgaris ringan dengan tingkat keparahan 

Akne Vulgaris berat nilai p<0,05 yaitu 0,010. Dimana semakin berat 

tingkat keparahan Akne Vulgaris, semakin rendah kadar Zinc 

serumnya. 

7.2 Saran 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk menilai kadar Zinc serum 

pada penderita Akne Vulgaris sebelum dan sesudah terapi Zinc 

peroral. 

2. Perlu dilakukan penelitian yang menunjukkan pengaruhZinc 

intake nutrisi yang kurang dengan tingkat keparahan Akne Vulgaris. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang korelasi antara 

kadar hormon dengan tingkat keparahan Akne Vulgaris. 
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